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	Fadillah Ningrum, 2025. Analisa Penilaian Laporan Keuangan Pada Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie Periode 2022-2023. Rumah sakit Abdul Wahab Syahranie adalah Perusahaan yang bergerak di bidang Kesehatan yang beralamat di Jl. Palang Merah No. 01, Sidodadi, Kec. Samarinda Ulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan laporan keuangan dan kondisi keuangan Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie periode 2022 – 2023. Subjek penelitian ini adalah Laporan Keuangan Rumah Sakit berupa laporan neraca dan laporan laba rugi periode 2022-2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dana studi pustaka. Hasil penelitian ini adalah Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie lebih meningkatkan kinerja keuangan melalui peningkatan keuntungan dengan langkah-langkah, Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie harus mengurangi jumlah hutang jangka panjang dan meningkatkan sumber daya manusia agar bisa membuat konsep manajemen keuangan yang lebih akurat dan tepat waktu. 
Kata Kunci : Analisis, Laporan Keuangan, Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie
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Fadillah Ningrum, 2025. Analysis of Financial Report Assessment at Abdul Wahab Syahranie Hospital for the Period 2022-2023. Abdul Wahab Syahranie Hospital is a company engaged in the health sector located at Jl. Palang Merah No. 01, Sidodadi, Kec. Samarinda Ulu. This research aims to determine how the financial reports are managed and the financial condition of Abdul Wahab Syahranie Hospital for the period 2022 – 2023. The subject of this research is the financial reports of the hospital in the form of balance sheets and income statements for the period 2022-2023. The type of research used is a qualitative approach with a descriptive method. The data collection methods used are documentation and literature study. The result of this research is that Abdul Wahab Syahranie Hospital has improved its financial performance by increasing profits through steps such as reducing the amount of long-term debt and enhancing human resources to be to create a more accurate and timely financial management concept. 
Keywords: Analysis, Financial Report, Abdul Wahab Syahranie Hospital
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1.1. [bookmark: _Toc199800191]	Latar belakang 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Abdul Wahab Syahranie (AWS) di Samarinda adalah rumah sakit pemerintah yang memiliki status sebagai Badan Layanan Umum (BLU). Sebagai sebuah BLU, rumah sakit ini harus membuat laporan keuangan yang mengikuti dua standar akuntansi, yaitu Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Laporan keuangan yang disusun mengikuti SAP akan digabungkan dengan laporan keuangan pemerintah daerah, sedangkan laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan SAK khusus untuk entitas BLU itu sendiri. 
Berdasarkan hasil dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terhadap Laporan Keuangan dan Kepatuhan Tahun 2022, terungkap beberapa masalah yang menunjukkan adanya pelanggaran terhadap peraturan yang ada. Salah satunya adalah pengadaan obat dan alat kesehatan yang tidak memenuhi ketentuan, yang mengarah pada kekurangan volume pekerjaan sebesar Rp3,33 miliar dan adanya pemahalan harga yang totalnya mencapai Rp711,67 juta. Selain itu, terdapat juga penyimpangan dalam pembayaran Tunjangan Profesi Pegawai (TPP) yang mengakibatkan kelebihan bayar senilai Rp1.379.690.000, dan hal ini bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penyimpangan ini mencerminkan kelemahan dalam pengelolaan keuangan yang dapat berdampak negatif pada kualitas laporan keuangan dan akuntabilitas RSUD AWS.

Laporan keuangan dapat dibandingkan antar periode atau dengan organisasi lain sehingga tren dan perubahan dapat dianalisis dengan mudah. Konsistensi dalam metode akuntansi juga menjadi faktor penting agar hasil pelaporan dapat mencerminkan kondisi sebenarnya secara berkesinambungan. Penyajian yang jelas dan mudah dipahami sangat diperlukan agar semua pihak, baik manajemen, investor, regulator, maupun masyarakat umum, dapat mengakses dan menilai informasi keuangan secara efektif. Laporan keuangan yang berkualitas tinggi tidak hanya memenuhi standar akuntansi yang berlaku, tetapi juga mendukung transparansi, akuntabilitas, dan tata kelola yang baik dalam organisasi, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan publik dan mendorong keberlanjutan operasional institusi.
Laporan keuangan RSUD Abdul Wahab Sjahranie (RSUD AWS) untuk tahun 2022 dan 2023 telah melalui proses perhitungan yang menandakan bahwa laporan tersebut telah diperiksa secara independen dan profesional sesuai dengan standar audit yang berlaku. Informasi mengenai hasil pemeriksaan tersebut dapat diakses oleh publik melalui situs resmi RSUD AWS, sebagai bentuk komitmen terhadap transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Proses perhitungan Rasio eksternal ini menjadi langkah penting dalam memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun telah sesuai dengan prinsip dan kaidah yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
Kepatuhan terhadap SAK tidak hanya memberikan struktur penyajian yang sistematis dan dapat dipahami oleh pengguna laporan, tetapi juga menjamin bahwa informasi keuangan yang disampaikan mencerminkan kondisi riil rumah sakit secara jujur dan wajar. Dengan mematuhi SAK, RSUD AWS menunjukkan keseriusannya dalam menjaga integritas pelaporan keuangan, yang pada akhirnya akan memperkuat kepercayaan publik, pemangku kepentingan, dan pihak pengawas terhadap tata kelola keuangan rumah sakit yang profesional dan berkelanjutan. Langkah ini juga menjadi bagian penting dari upaya peningkatan mutu layanan, karena laporan keuangan yang andal merupakan dasar utama dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi kinerja organisasi.
Laporan keuangan memiliki peranan yang sangat kuat dalam kesuksesan manajemen dan transparansi suatu organisasi. Dengan memperhatikan faktor-faktor di rumah sakit dan organisasi lainnya, laporan keuangan dapat dibuat untuk memenuhi standard Rasio akuntansi sekaligus memberikan keuntungan tambahan bagi semua pemangku kepentingan. Laporan keuangan yang baik sangat mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dan meningkatkan kepercayaan dari masyarakat serta para investor. Laporan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU), termasuk rumah sakit yang dikelola pemerintah, menghadapi dua hal penting yang harus diperhatikan. Pelaporan keuangan yang baik adalah kunci untuk mencapai transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik. Menyediakan informasi yang tepat sangat penting agar semua pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat, bisa mengerti dengan jelas tentang kualitas laporan keuangan rumah sakit.
Upaya pemerintah dalam menyediakan layanan kesehatan yang berkualitas dan terjangkau melalui pendirian rumah sakit Badan Layanan Umum (BLU) adalah langkah penting untuk memperbaiki akses kesehatan bagi masyarakat. Penyusunan anggaran yang realistis harus didasarkan pada kebutuhan nyata, termasuk perkiraan pendapatan dan biaya operasional. Alokasi dana perlu difokuskan pada program dan laporan keuangan yang memberikan dampak terbesar terhadap kualitas laporan keuangan. Pelaporan keuangan secara teratur penting untuk mengawasi performa keuangan dan menilai pencapaian anggaran. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus maju di Indonesia telah memberikan pengaruh besar dalam banyak bidang kehidupan, khususnya di sektor kesehatan. Pelaporan keuangan yang baik menyusun laporan yang terbuka dan dapat diakses oleh semua pihak untuk membangun kepercayaan masyarakat. 
Rumah sakit sebagai sumber daya yang dapat dikelola dengan baik dan efektif, serta berfokus pada peningkatan mutu layanan, memiliki kemampuan untuk menyediakan jasa kesehatan yang profesional dan terjangkau. Dengan menekankan kualitas laporan keuangan dan transparansi dalam pengelolaan, rumah sakit dapat membangun kepercayaan serta loyalitas masyarakat, yang juga akan berdampak positif bagi kesehatan secara keseluruhan. Rumah sakit pemerintah beroperasi sebagai organisasi non-profit, dengan tujuan utama memberikan layanan kesehatan yang terjangkau untuk masyarakat. Dana operasionalnya lebih banyak bersumber dari anggaran pemerintah, baik dari tingkat pusat maupun daerah, serta dari pendapatan lainnya seperti pembayaran untuk layanan dan hibah. Dikelola mengikuti aturan dan kebijakan kesehatan yang telah ditentukan oleh pemerintah, mencakup standar pelayanan serta tanggung jawab. 
Dengan pengelolaan yang baik dan pencapaian standar layanan, rumah sakit pemerintah dapat berperan dalam meningkatkan kesehatan masyarakat serta ikut serta dalam pembangunan sosial dan ekonomi.Rumah sakit, sebagai salah satu sumber daya strategis dalam sistem pelayanan kesehatan, memiliki peran vital dalam memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat. Apabila dikelola dengan baik, efektif, dan efisien, rumah sakit tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyembuhan, tetapi juga sebagai pusat pelayanan kesehatan yang profesional, terjangkau, dan berkelanjutan. Pengelolaan yang baik mencakup perencanaan yang matang, pengorganisasian sumber daya manusia dan teknologi, serta pengendalian keuangan dan operasional yang transparan. Rumah sakit yang mampu menjaga keseimbangan antara efisiensi operasional dan kualitas pelayanan akan lebih mudah beradaptasi dengan dinamika kebutuhan kesehatan masyarakat dan perubahan kebijakan pemerintah, serta berperan aktif dalam meningkatkan derajat kesehatan nasional.
Laporan keuangan menyajikan informasi yang jelas dan terstruktur mengenai situasi keuangan serta hasil operasional sebuah organisasi, termasuk rumah sakit. Dokumen ini mencakup berbagai komponen penting seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan yang bersama-sama memberikan gambaran menyeluruh mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas selama periode tertentu. 
Melalui laporan keuangan, manajemen dan pemangku kepentingan dapat mengetahui seberapa besar aset yang dimiliki, kewajiban yang harus dipenuhi, serta modal yang tersedia untuk mendukung kelangsungan operasional. Selain itu, informasi mengenai pendapatan dan beban operasional dapat digunakan untuk menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya, serta untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. Dalam konteks rumah sakit, laporan keuangan juga membantu memastikan bahwa dana publik atau sumber daya yang diperoleh dari pasien dan asuransi dikelola secara akuntabel dan transparan. Dengan demikian, laporan keuangan tidak hanya menjadi alat pelaporan administratif, tetapi juga merupakan fondasi penting bagi tata kelola yang baik dan pengembangan berkelanjutan organisasi.
Pengelolaan Keuangan BLU diatur oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2005. Dalam pasal 26 ayat (2) dari Peraturan Pemerintah tersebut dijelaskan: “Laporan keuangan dan akuntansi BLU harus dilakukan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh asosiasi profesi akuntansi di Indonesia. ”Dalam regulasi ini, BLU-termasuk rumah sakit pemerintah yang telah berstatus BLU atau BLUD (untuk tingkat daerah)-diberikan kewenangan untuk mengelola pendapatan dan belanjanya sendiri, di luar mekanisme keuangan daerah atau pusat yang bersifat kaku. Fleksibilitas ini mencakup pengelolaan kas, pengadaan barang dan jasa, serta penetapan tarif layanan, selama tetap berpegang pada prinsip efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas. PP No. 23 Tahun 2005 menekankan bahwa meskipun BLU memiliki kemandirian dalam pengelolaan keuangan, mereka tetap diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan yang dapat dihitung, menyampaikan laporan keuangan secara berkala, serta memastikan bahwa seluruh aktivitas keuangan mendukung peningkatan mutu pelayanan publik. 
Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di Indonesia memiliki dampak besar dalam memperbaiki laporan keuangan, terutama lewat inovasi yang membuat akses lebih mudah, meningkatkan efisiensi, dan memperluas pengetahuan. Sebagai penyedia layanan kesehatan, rumah sakit harus bisa beradaptasi dan mengintegrasikan teknologi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta meningkatkan kesehatan secara umum. Keberhasilan dalam memanfaatkan kesempatan ini akan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan laporan keuangan untuk masyarakat.
Balanced Scorecard sering dipakai untuk menilai hasil kerja rumah sakit, baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta. Contoh penggunaannya terlihat pada berbagai penelitian, salah satunya oleh Wijayanti (2012) dalam tesisnya yang berjudul "Analisis Kinerja RSUD Dr. Iskak Tulungagung dengan Metode Balanced Score. "
Laporan keuangan berperan sebagai sumber yang krusial dalam memberikan informasi yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan bagi berbagai pihak yang berkepentingan dengan organisasi nirlaba. Dengan mencapai tujuan ini, laporan keuangan tidak hanya membantu dalam manajemen internal, tetapi juga memperkokoh ikatan dengan pihak luar yang memberikan bantuan finansial dan sumber daya lainnya. Walaupun ada tantangan dalam penggunaan perhitungan Rasio untuk menyusun laporan keuangan di organisasi nirlaba, seperti rumah sakit, terdapat banyak kesempatan untuk perbaikan.

Evaluasi laporan keuangan merupakan langkah penting bagi pengelola rumah sakit untuk memenuhi tanggung jawab kepada pendana dan meraih tujuan yang telah ditentukan. Dengan menerapkan indikator yang sesuai dan melakukan analisa yang akurat, rumah sakit dapat menemukan bidang yang perlu diperbaiki dan merancang rencana untuk meningkatkan laporan keuangan. Selain itu, langkah ini juga memiliki peranan penting dalam memotivasi staf dan meningkatkan efisiensi kerja. Evaluasi laporan keuangan rumah sakit merupakan proses penting untuk mengukur efektivitas pengelolaan sumber daya keuangan dalam mendukung pelayanan kesehatan. Melalui evaluasi ini, manajemen rumah sakit dapat menilai sejauh mana pendapatan dan pengeluaran telah dikelola secara efisien dan sesuai dengan anggaran yang direncanakan. Analisis terhadap rasio keuangan seperti likuiditas, solvabilitas,  profitabilitas dan Aktifitas memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan rumah sakit. Hasil evaluasi ini tidak hanya membantu dalam pengambilan keputusan strategis, tetapi juga menjadi dasar untuk perbaikan sistem pengelolaan keuangan agar pelayanan kepada pasien dapat terus meningkat tanpa mengabaikan keberlanjutan finansial rumah sakit.
Alat ini dipilih untuk secara rutin menerima umpan balik mengenai laporan keuangan yang diberikan rumah sakit kepada masyarakat. Umpan balik ini akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan dalam rangka meningkatkan laporan keuangan layanan publik, yang akan dilakukan secara terus-menerus. Dapat dipilih sebagai instrumen strategis untuk secara rutin mengumpulkan umpan balik dari masyarakat mengenai laporan keuangan yang diberikan oleh rumah sakit. 
Melalui pendekatan ini, rumah sakit dapat secara langsung mengetahui persepsi, harapan, serta tingkat kepuasan pasien dan keluarga terhadap layanan yang diterima. Informasi yang diperoleh dari umpan balik ini memiliki peran krusial dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam sistem pelayanan yang ada, baik dari aspek medis, administratif, maupun non-medis. Dengan data yang dikumpulkan secara berkala, rumah sakit tidak hanya dapat menilai laporan keuangan secara objektif, tetapi juga memiliki dasar yang kuat dalam menyusun dan menyesuaikan kebijakan serta strategi peningkatan mutu keuangan secara lebih tepat sasaran. Selain itu, evaluasi ini mendorong terciptanya budaya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) yang selaras dengan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (good governance) dalam pelayanan publik. Pada akhirnya, tujuan utama dari penggunaan alat ini adalah untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan yang responsif, transparan, dan berorientasi pada kebutuhan pasien.
Menurut penjelasan “Analisa Penilaian Laporan Keuangan pada Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie” yang telah disampaikan sebelumnya, hal ini sangat krusial untuk menilai laporan keuangan. Laporan keuangan menyajikan informasi yang jelas mengenai situasi keuangan serta hasil operasional sebuah organisasi.




1.2. [bookmark: _Toc199800192]	Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang mudah dijelaskan sebelumya adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Hlk179918931]Bagaimana pengelolaan laporan keuangan pada RSUD Abdul Wahab Syahranie dengan mengacu ketentuan dengan metodologi menggunakan rasio liquiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktifitas. 
2. Bagaimana perbandingan kondisi keuangan di Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie dengan menggunakan analisa rasio (Perbandingan Tahun 2022-2023 dari masing-masing Rasio)? 
1.3. [bookmark: _Toc199800193]	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana laporan keuangan pada Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie dalam mengukur penggunaan Rasio liquiditas, Rasio profitabilitas, Rasio solvabilitas dan Rasio aktivitas.
2. Bagaimana persepsi publik terhadap laporan keuangan yang di sediakan oleh Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie.
1.4. [bookmark: _Toc199800194]	Sumber Data Penelitian 
1. Data Primer 
Berupa data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya yang berupa data mengenai struktur organisasi, aktivitas operasional yang terjadi, dan gambaran umum organisasi.
2. Data Sekunder 
Berupa data internal yang diperoleh dari objek yang diteliti yaitu berupa laporan keuangan Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Studi Pustaka 
Metode ini sering digunakan untuk mendapatkan dasar teori, mengidentifikasi penelitian sebelumnya, dan memahami konteks suatu masalah yang diteliti. Dengan studi pustaka, peneliti dapat mengembangkan kerangka teori dan memperkuat argumen dalam penelitian. 
b. Observasi 
Metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena yang sedang diteliti. Dalam observasi, peneliti mencatat informasi tentang perilaku, kejadian, atau kondisi tertentu tanpa mengubah atau mempengaruhi situasi. 
4. Metode Analisa Data 
Mengumpulkan data yang relevan dari berbagai sumber baik di analisa laporan keuangan, termaksud menangani dalam data yang hilang, dan memperbaiki kesalahan dalam pengelolaan data. Dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, kita bisa mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik penyusunan laporan keuangan di rumah sakit dan bagaimana hal tersebut dapat ditingkatkan sesuai dengan teori yang ada. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. Analisis Kualitatif yaitu analisis yang dilakukan dengan membandingkan antara teori dan praktek dalam penyusunan laporan keuangan rumah sakit.
a. [bookmark: _Toc199800195]	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi penulis 
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai Penerapan Rasio Liquiditas, Rasio Provitabilitas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Aktivitas.
b. Rumah Sakit
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan perusahaan dalam memperimbangkan tujuan kebijakan dalam pengambilan keputusan manajemen Rumah Sakit.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan dan juga digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisa kinerja keuangan dalam bidang dan kajian yang sama. 
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[bookmark: _Toc199800196]BAB II
KAJIAN PUSTKA

2.1. [bookmark: _Toc199800197]Landasan Teori 
2.1.1 [bookmark: _Toc199800198]Pengertian Laporan Keuangan 
Dokumen keuangan merupakan kumpulan laporan formal yang menyajikan informasi keuangan dari suatu entitas, seperti organisasi, institusi publik, atau perusahaan, dalam periode waktu tertentu, biasanya tahunan atau triwulanan. Laporan-laporan ini mencakup komponen utama seperti neraca (laporan posisi keuangan), laporan laba rugi (laporan kinerja keuangan), laporan arus kas, serta laporan perubahan ekuitas, yang masing-masing memiliki fungsi dan tujuan tersendiri. Tujuan utama dari penyusunan dokumen keuangan ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas, menyeluruh, dan dapat dipercaya mengenai keadaan keuangan entitas, performa operasionalnya selama periode berjalan, serta bagaimana kas dikelola dan digunakan. 
Kutipan dari Keieso, Weygandt, dan Warfield (2019) "Financial statements are the principal means of communicating financial information to those outside an enterprise. They show the results of the stewardship of management—that is, the responsibility for managing the resources entrusted." (Laporan keuangan adalah alat utama untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak luar perusahaan. Laporan ini menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.)
Dengan Rasio tersebut, berbagai pihak seperti manajemen, investor, kreditur, hingga regulator dapat menilai kondisi keuangan organisasi, mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan, serta membuat keputusan yang lebih tepat berdasarkan data yang akurat. Penyusunan dokumen keuangan harus mengikuti Rasio yang berlaku agar dapat dibandingkan secara konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan secara profesional. Kualitas dan ketepatan dokumen-dokumen ini menjadi tolak ukur kredibilitas suatu entitas dalam tata kelola keuangan yang baik.
Laporan keuangan merupakan produk akhir dari keseluruhan proses pencatatan dan pengolahan data akuntansi, yang secara sistematis mencatat, mengklasifikasikan, dan merangkum semua transaksi keuangan yang terjadi dalam suatu periode akuntansi tertentu. Dalam konteks rumah sakit, laporan keuangan memiliki peranan yang sangat penting karena menyajikan informasi terorganisir mengenai kondisi keuangan dan aktivitas transaksi yang dilakukan selama periode tertentu, baik yang berkaitan dengan pelayanan medis, administrasi, maupun operasional lainnya. Laporan ini mencakup beberapa elemen utama, seperti neraca yang menunjukkan posisi aset, kewajiban, dan ekuitas rumah sakit laporan laba rugi yang mencerminkan pendapatan dan beban selama periode berjalan laporan arus kas yang menggambarkan pergerakan kas masuk dan keluar, serta laporan perubahan ekuitas jika diperlukan. 
Seluruh informasi ini disusun untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh kepada manajemen, pemangku kepentingan, dan pihak eksternal mengenai kemampuan rumah sakit dalam mengelola sumber daya keuangannya secara efisien dan transparan. Laporan keuangan rumah sakit juga menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan strategis, dalam menyusun rasio, serta evaluasi kinerja unit layanan. Selain itu, kepatuhan terhadap rasio yang berlaku menjadi kunci agar laporan ini dapat dipertanggungjawabkan, dan dijadikan acuan dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan serta tata kelola institusi secara keseluruhan.
Laporan keuangan merupakan dokumen penting yang berfungsi sebagai sarana komunikasi antara bagian akuntansi dengan manajemen serta para pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal. Dokumen ini tidak hanya menyajikan angka-angka keuangan, tetapi juga menjadi bentuk pertanggungjawaban dan transparansi dalam pengelolaan dana dan sumber daya organisasi. Melalui laporan keuangan, bagian akuntansi memberikan penjelasan yang menyeluruh mengenai kondisi keuangan, arus kas, hasil operasional, serta posisi aset dan kewajiban organisasi dalam periode tertentu. 
Manajemen kemudian memanfaatkan informasi dalam laporan keuangan tersebut untuk berbagai tujuan strategis, seperti menetapkan arah kebijakan, dalam penyusunan rasio, mengevaluasi efisiensi operasional, serta mengidentifikasi dan mengelola berbagai risiko yang dapat mempengaruhi stabilitas keuangan dan keberlanjutan layanan. Laporan keuangan bukan sekadar kewajiban administratif, tetapi merupakan alat manajerial yang esensial dalam proses pengambilan keputusan berbasis data. Keakuratan, keandalan, dan kepatuhan terhadap standar akuntansi dalam penyusunan laporan ini sangat menentukan nilai dan efektivitasnya dalam mendukung kinerja organisasi secara keseluruhan.
Menurut Kasmir (2008), Laporan Keuangan merupakan ringkasan dari keseluruhan proses pencatatan transaksi keuangan yang terjadi selama satu tahun buku tertentu. Laporan ini berfungsi sebagai ikhtisar yang menggambarkan secara menyeluruh aktivitas keuangan suatu entitas dalam periode tersebut. Dalam penyusunannya, laporan keuangan mencakup beberapa komponen utama yang saling melengkapi, yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. 
Neraca memberikan gambaran tentang posisi keuangan pada akhir periode, termasuk aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik. Laporan laba rugi menyajikan hasil kinerja keuangan selama periode berjalan dengan menampilkan pendapatan dan beban yang terjadi. Sementara itu, laporan perubahan ekuitas menginformasikan perubahan modal yang terjadi selama periode tersebut, yang dapat dipengaruhi oleh laba ditahan, investasi pemilik, dan distribusi dividen. Laporan arus kas menyoroti pergerakan kas masuk dan keluar yang terjadi selama periode, memberikan wawasan penting mengenai likuiditas dan kemampuan entitas dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Catatan atas laporan keuangan berperan sebagai pelengkap yang menjelaskan kebijakan akuntansi yang digunakan, rincian pos-pos keuangan, serta informasi tambahan yang penting untuk memahami laporan secara utuh. Dengan demikian, laporan keuangan menurut Kasmir adalah dokumen komprehensif yang tidak hanya merekam data keuangan, tetapi juga menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang tepat oleh manajemen dan pemangku kepentingan lainnya.
Menurut Munawir (2010), laporan keuangan merupakan sarana penting untuk menyajikan informasi keuangan suatu entitas secara sistematis, yang terdiri dari beberapa komponen utama yaitu neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan ekuitas. Neraca berfungsi untuk menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu titik waktu tertentu dengan merinci jumlah aset yang dimiliki, kewajiban yang harus dipenuhi, serta ekuitas atau modal pemilik. Informasi ini memberikan gambaran mengenai seberapa besar sumber daya yang dimiliki dan kewajiban yang menjadi tanggung jawab perusahaan. Di sisi lain, laporan laba rugi menampilkan hasil operasional perusahaan selama periode tertentu dengan menunjukkan pendapatan yang diperoleh serta beban yang terjadi, sehingga memberikan penilaian terhadap kinerja keuangan dalam menghasilkan laba atau mengalami kerugian. 
Laporan perubahan ekuitas menjelaskan Laporan Keuangan yang menyebabkan perubahan dalam modal perusahaan selama periode pelaporan, termasuk penambahan dari hasil laba ditahan, investasi tambahan dari pemilik, maupun pengurangan akibat distribusi dividen atau kerugian. Dengan demikian, ketiga komponen laporan keuangan ini secara bersama-sama memberikan gambaran lengkap dan transparan mengenai kondisi keuangan, kinerja, dan perubahan modal perusahaan yang sangat diperlukan oleh manajemen, investor, kreditur, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam proses pengambilan keputusan.
Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan secara umum terdiri dari beberapa dokumen utama, yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. Setiap dokumen tersebut memiliki fungsi dan peran yang saling melengkapi dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan dan kinerja suatu entitas dalam periode tertentu. Neraca menyajikan posisi keuangan pada akhir periode, termasuk aset, kewajiban, dan ekuitas, sehingga memberikan informasi mengenai sumber daya yang dimiliki serta kewajiban yang harus dipenuhi. Laporan laba rugi menunjukkan hasil operasi perusahaan dengan menampilkan pendapatan dan beban yang terjadi selama periode tersebut, yang mencerminkan kemampuan entitas dalam menghasilkan laba atau mengalami kerugian. Laporan perubahan ekuitas memberikan informasi mengenai Laporan Keuangan yang mempengaruhi perubahan modal pemilik selama periode pelaporan, seperti laba ditahan, investasi tambahan, atau distribusi dividen. Laporan arus kas memperlihatkan pergerakan kas masuk dan keluar yang memberikan gambaran mengenai likuiditas dan kemampuan entitas dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Sedangkan catatan atas laporan keuangan berfungsi sebagai penjelasan tambahan yang memperinci kebijakan akuntansi yang digunakan dan rincian pos-pos penting dalam laporan keuangan tersebut. Keseluruhan dokumen ini menjadi alat penting bagi manajemen, investor, kreditur, serta pihak-pihak lain untuk menilai perkembangan perusahaan, mengevaluasi kinerja usaha, dan mengambil keputusan strategis berdasarkan informasi keuangan yang akurat dan terpercaya.
2.1.2 [bookmark: _Toc199800199]Tujuan Laporan Keuangan 
Adapun tujuan utama laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
a)    Memberikan informasi secara keseluruhan bagi mereka yang memiliki pemahaman yang memadai. 
b) 	Memberikan informasi mengenai sumber daya ekonomi milik perusahaan, asal sumber daya dan pengaruh transaksi atau kejadian yang merubah sumber daya serta hak atas sumber daya tersebut. 
c)   Memberikan informasi yang bermanfaat untuk investor ataupun calon investor serta kreditur dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit yang rasional. 
d) 	Memberikan informasi mengenai bisnis ataupun kegiatan ekonomi suatu entitas bagi yang menginginkan untuk mempelajari informasi tersebut. 
e) 	Membantu pemakai laporan dalam mengakses jumlah, waktu dan ketidak-pastian penerimaan kas dari deviden atau bunga serta penerimaan dari penjualan atau penarikan kembali surat berharga atau pinjaman. 
f) 	Memberikan informasi mengenai kinerja keuangan entitas dalam satu periode. 
Sesuai dengan tujuan yang tertera, kita dapat memahami bahwa penyusunan laporan keuangan suatu perusahaan memberikan gambaran lengkap mengenai keadaan keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan rumah sakit memiliki tujuan utama untuk memberikan informasi seputar posisi keuangan, pelaksanaan anggaran, sisa anggaran, aliran kas, hasil kegiatan operasional, serta perubahan ekuitas rumah sakit. Informasi ini sangat berguna bagi para pengguna dalam mempertimbangkan dan menilai keputusan terkait pemanfaatan sumber daya.
Tujuan utama pelaporan keuangan rumah sakit adalah untuk menyajikan informasi yang berguna dalam proses pengambilan keputusan serta untuk menunjukkan tingkat akuntabilitas dari entitas pelaporan terhadap penggunaan sumber daya yang dikelola. Informasi yang tercantum dalam laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan, hasil operasional, serta arus kas rumah sakit dalam periode tertentu, sehingga dapat dijadikan dasar bagi manajemen, pemerintah daerah, investor, dan pihak berkepentingan lainnya dalam menilai kinerja dan efisiensi pengelolaan rumah sakit.
2.1.3 [bookmark: _Toc199800200]Sifat Laporan Keuangan 
Sifat laporan keuangan mencakup beberapa aspek penting yang membantu dalam memberikan informasi yang berguna bagi pengguna laporan, seperti investor, kreditor, dan manajemen. Berikut adalah beberapa sifat utama laporan keuangan:

a. Menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, kewajiban, dan ekuitas rumah sakit
b. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya ekonomi, kewajiban, dan ekuitas rumah sakit
c. Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan sumber daya ekonomi
d. Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan.
e. Menyediakan informasi mengenai potensi rumah sakit untuk membiayai penyelenggaraan kegiatan rumah sakit
f. Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan dan kemandirian rumah sakit dalam mendanai aktivitasnya.
Sifat-sifat tersebut dapat membantu dalam menjamin laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat yang lebih efektif dalam mengambil keputusan ekonomi. 
2.1.4 [bookmark: _Toc199800201]Jenis-jenis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2016), secara umum ada lima jenis laporan keuangan biasanya disusun adalah sebagai berikut:
a. Neraca 
Neraca menunjukkan jumlah aktiva (harta), kewajiban (utang), modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat tertentu. Akan tetapi, pemilik atau manajemen dapat pula meminta laporan neraca sesuai kebutuhan untuk mengetahui secara persis berapa harta, utang dan modal yang dimilikinya pada saat tertentu.
b. Laporan laba rugi
Laporan laba (rugi) suatu perusahaan dalam satu periode. Laporan laba rugi menunjukkan kondisi usaha suatu periode tertentu.
c. Laporan perubahan modal 
Laporan perusahaan modal menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini. Kemudian, laporan ini juga menunjukkan perusahaan modal serta sebab-sebab perusahaan modal.
d. Laporan arus kas
Arus kas masuk berupa pendapatan dan pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu. Laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar di perusahaan.
e. Catatan atas laporan keuangan
Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada, sehingga manjadi jelas penyebabnya.
2.1.5 [bookmark: _Toc199800202]Syarat-syarat Laporan Keuangan
Syarat-syarat laporan keuangan merupakan ciri-ciri khas membuat informasi dalam laporan keuangan yang berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan bernilai ekonomis.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pembuatan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
a. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai.
b. Relevan
Informasi harus relevan untuk memenuhi informasi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi yang memiliki kualitas relevan, apabila informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai masa lalu, masa kini, atau masa depan, untuk mengoreksi hasil evaluasi di masa lalu.
c. Dapat dibandingkan 
Pemakaian laporan harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode tertentu untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antara Perusahaan.
d. Mempunyai daya uji 
Laporan keuangan yang telah disusun dengan panduan konsep konsep dasar akuntasi dan prinsip-prinsip akuntansi yang sudah disahkan, sehingga dapat diuji kebenaran oleh pihak lain.
e. Netral 
Laporan Keuangan yang disajikan bersifat umum, objektif, dan tidak memihak pada kepentingan pemakai tertentu.
f. Lengkap 
Laporan keuangan disusun harus memenuhi syarat-syarat tersebut di atas dan tidak menyesatkan pembaca serta laporan keuangan harus disajikan secara lengkap.
2.2. [bookmark: _Toc199800203]Analisa Laporan keuangan 
2.2.1 [bookmark: _Toc199800204]Pengertian Analisa Laporan Keuangan 
Menurut Munawir (2010), analisis laporan keuangan adalah proses penelaahan terhadap hubungan-hubungan atau kecenderungan (trend) yang terdapat dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk menentukan posisi keuangan, hasil operasi, serta perkembangan usaha suatu entitas dalam periode tertentu. 
Dalam definisi ini, Munawir menekankan bahwa analisis tidak sekadar melihat angka-angka secara individual, tetapi juga menelusuri bagaimana angka-angka tersebut saling berkaitan dan bagaimana perubahannya dari waktu ke waktu dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan dan kinerja operasional entitas. Dengan melakukan analisis laporan keuangan, diharapkan dapat dihasilkan informasi yang relevan dan berguna bagi berbagai pihak yang berkepentingan, seperti manajemen, investor, kreditor, pemerintah, dan pihak lainnya. Informasi yang diperoleh dari hasil analisis ini menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan, baik yang bersifat strategis maupun operasional. Selain itu, analisis juga membantu dalam mengidentifikasi kelemahan dan potensi risiko yang mungkin terjadi di masa depan, sekaligus mengungkap peluang untuk perbaikan dan peningkatan kinerja.
Menurut James C. Van Horne, sebagaimana dikutip oleh Kasmir (2016), rasio keuangan adalah “indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya.” Pengertian ini menekankan bahwa rasio keuangan merupakan alat analisis yang sederhana namun sangat penting dalam memahami hubungan antara berbagai pos dalam laporan keuangan. Dengan membandingkan dua angka yang saling berkaitan, seperti antara laba bersih dengan penjualan, atau antara aset lancar dengan kewajiban lancar, rasio keuangan membantu memberikan gambaran yang lebih tajam tentang kinerja dan kondisi keuangan suatu entitas. Rasio-rasio ini digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek keuangan perusahaan, seperti likuiditas, solvabilitas, efisiensi operasional, dan profitabilitas. Bagi manajemen, rasio keuangan berguna untuk menilai efektivitas strategi yang diterapkan dan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan ke depan. Bagi pihak eksternal seperti investor, kreditor, atau analis keuangan, rasio keuangan memberikan informasi penting dalam menilai kelayakan investasi atau risiko kredit.
Pengertian di atas dapat diketahui bahwa analisa laporan keuangan merupakan suatu proses analisa terhadap laporan keuangan atau keinginan suatu perusahaan untuk dapat mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. 

2.2.2 [bookmark: _Toc199800205]Tujuan Analisa Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah alat yang sangat krusial untuk mendapatkan informasi mengenai posisi keuangan dan hasil yang dicapai oleh perusahaan terkait. Informasi keuangan ini akan lebih berharga bagi pihak-pihak yang terlibat jika dibandingkan selama dua periode atau lebih, serta dianalisis lebih mendalam agar bisa mendukung keputusan yang akan dibuat. Kasmir (2016) menyatakan bahwa tujuan dari analisis laporan keuangan adalah:
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode.
2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan perusahaan.
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.
5. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai.
Faktor utama yang mendapatkan perhatian oleh penganalisa ialah: 
1. Likuiditas, menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.
2. Solvabilitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangan apabila perusahaan tersebut di likuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka Panjang.
3. Aktifitas, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
4. Stabilitas usaha, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang serta beban bunganya.
Dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Kemudian laporan keuangan tidak hanya sekedar cukup dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan perusahaan saat ini. Caranya adalah dengan melakukan analisis keuangan melalui berbagai rasio keuangan yang lazim dilakukan.
2.2.3 [bookmark: _Toc199800206]Metode dan Teknik analisa Laporan Keuangan
Menurut Munawir (2010:36), tujuan utama dari setiap metode dan analisis laporan keuangan adalah untuk menyederhanakan data agar lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan oleh para penganalisis keuangan. Laporan keuangan pada dasarnya menyajikan data dalam bentuk angka-angka yang kompleks dan dalam jumlah besar, yang jika dilihat secara langsung mungkin sulit untuk ditafsirkan secara efektif terbagi dua, yaitu :
1. Analisa Horizontal adalah analisa dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya.
2. Analisa Vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan membandingkan antara pos tersebut bila diperbandingkan dengan laporan keuangan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu.
Menurut Munawir (2010) teknik analisa yang dapat digunakan dalam menganalisa laporan keuangan, yaitu :
1. Analisa perbandingan laporan keuangan 
Adalah metode dan teknik analisa dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih.
2. Analisa Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Adalah suatu alat analisa untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah modal kerja dalam periode tertentu.
3. Analisa 
Analisa adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas diketahui bahwa metode dan teknik analisa manapun yang digunakan dapat menjadi informasi.

[bookmark: _Toc199800207]2.3.4 Rasio Keuangan 
2.3.1 [bookmark: _Toc199800208]Pengertian Rasio Keuangan 
Laporan keuangan menunjukkan semua kegiatan yang telah dilaksanakan oleh perusahaan selama waktu tertentu. Menganalisis laporan keuangan itu sangat penting karena dapat menilai seberapa baik dan sehat kondisi finansial perusahaan. Salah satu cara yang sering digunakan untuk analisis adalah rasio keuangan.
Menurut Halsey (2022), Rasio Keuangan merupakan ukuran yang diperoleh dari perbandingan antara angka-angka yang tercantum dalam laporan keuangan suatu entitas. Rasio ini berfungsi sebagai alat penting yang menyediakan informasi kunci bagi berbagai pihak, khususnya manajemen perusahaan dan para investor, dalam rangka menilai kondisi kesehatan keuangan serta kinerja operasional perusahaan secara menyeluruh. Dengan membandingkan berbagai pos dalam laporan keuangan, seperti pendapatan, biaya, aset, dan kewajiban, rasio keuangan membantu mengungkapkan hubungan serta proporsi yang tidak tampak jika hanya melihat angka-angka secara terpisah. 
Informasi yang diperoleh dari rasio keuangan memungkinkan manajemen untuk melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan strategis, seperti pengelolaan likuiditas, perencanaan investasi, dan pengendalian biaya. Di sisi lain, bagi investor dan pemangku kepentingan eksternal, rasio keuangan menjadi alat ukur yang esensial untuk menilai potensi risiko dan keuntungan dari investasi, serta menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya. Oleh karena itu, penggunaan rasio keuangan menjadi bagian integral dari proses analisis keuangan yang membantu memastikan transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan bisnis dalam menghadapi dinamika pasar dan ekonomi yang terus berkembang.
Menurut Palepu, Healy, dan Peek (2021), rasio keuangan merupakan alat analisis yang menghubungkan berbagai pos dalam laporan keuangan suatu entitas untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi keuangan perusahaan. Rasio ini tidak hanya sekadar angka perbandingan biasa, melainkan sebuah instrumen yang membantu para analis dan pemangku kepentingan dalam menilai berbagai aspek penting, seperti risiko finansial dan nilai perusahaan secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan rasio keuangan, para analis dapat menempatkan informasi keuangan perusahaan dalam konteks ekonomi makro maupun kondisi industri yang lebih luas, sehingga memungkinkan mereka untuk memahami bagaimana perusahaan beroperasi dibandingkan dengan pesaing dan standar industri. 
Hal ini sangat penting untuk melakukan evaluasi mendalam terkait kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya, mengelola modal kerja, serta menghasilkan laba yang berkelanjutan. Selain itu, rasio keuangan juga memfasilitasi penilaian atas stabilitas dan daya saing perusahaan di pasar, sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan investasi, kredit, maupun manajemen risiko. Dengan demikian, penggunaan rasio keuangan menurut Palepu, Healy, dan Peek adalah sebuah pendekatan analitis yang esensial dalam menilai kesehatan keuangan dan prospek bisnis perusahaan dalam kerangka yang lebih luas dan terintegrasi.
Menurut Harahap (2010), rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang memiliki hubungan yang relevan dan signifikan. Definisi ini menegaskan bahwa rasio keuangan bukan sekadar angka acak, melainkan hasil perhitungan yang didasarkan pada hubungan logis antara dua komponen dalam laporan keuangan yang saling berkaitan. Dengan membandingkan pos-pos tersebut, rasio keuangan memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang kondisi keuangan dan kinerja suatu entitas. 
Rasio ini membantu dalam menilai berbagai aspek penting seperti Rasio liquiditas, Rasio profitabilitas, Rasio solvabilitas dan Rasio aktivitas. Selain itu, rasio keuangan juga berfungsi sebagai alat ukur yang memudahkan pengguna laporan dalam memahami dan mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan secara objektif. Dengan demikian, rasio keuangan menjadi instrumen vital dalam pengambilan keputusan, baik bagi manajemen internal maupun pihak eksternal seperti investor dan kreditur, guna menilai kelayakan dan risiko suatu entitas secara akurat dan tepat.
Berbagai definisi yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan suatu proses analisis laporan keuangan yang dilakukan dengan cara membandingkan berbagai angka akuntansi secara sistematis, yakni dengan membagi satu angka dengan angka lainnya untuk memperoleh hubungan atau proporsi yang memiliki makna penting. Melalui metode ini, informasi yang kompleks dalam laporan keuangan diubah menjadi indikator-indikator yang lebih sederhana dan mudah dipahami, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan perusahaan. 
Analisis rasio keuangan memungkinkan manajemen dan pemangku kepentingan untuk mengevaluasi aspek-aspek krusial seperti Rasio liquiditas, Rasio profitabilitas, Rasio solvabilitas dan Rasio aktivitas . Tujuan utama dari proses ini adalah untuk memahami kesehatan keuangan perusahaan secara menyeluruh, sehingga dapat diambil langkah-langkah strategis yang efektif untuk mencapai tujuan utama perusahaan, yakni memaksimalkan kesejahteraan para pemegang saham. Dengan demikian, rasio keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur kinerja, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam pengambilan keputusan bisnis yang berorientasi pada peningkatan nilai perusahaan dalam jangka panjang.
2.3.2 [bookmark: _Toc199800209]Jenis-jenis Rasio Keuangan
1. Rasio Likuiditas 
Current Ratio: Mengukur kemampuan Perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Current Ratio = 
Quick Ratio: Menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan.
Quick Ratio =

2. Rasio Profitabilitas 
Retunt on Assets (ROA): Mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba aset dari aset yang dimiliki. 
ROA=
3. Rasio Solvabilitas 
Debt to Equity Ratio (DER): Mengukur porposi utang dibandingkan dengan ekuitas pemilik. 
DER=
4. Rasio Aktifitas
Rasio Aktifitas Mengukur efesiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya dalam menghasilkan pejualan atau pendapatan rasio ini menunjukkan seberapa cepat dan efektif suatu perusahaan mengubah aset menjadi penjualan atau kas. 
Inventory Turnover=

2.3. [bookmark: _Toc199800210]Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, selain membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian ini, dilakukan juga  laporan keuangan dengan Penggunaan Rasio sebagaimana telah ditetapkan dengan peraturan perundang undangan. Informasi tentang jumlah sumber daya ekonomi telah digunakan beserta laporan operasional, laporan perubahan ekuitas dan laporan keuangan lebih akhir. 
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
	No 
	Nama Peneliti
	Judul
	Hasil Penelitian

	1 
	Esra Laa Markus Karre (2019)
	Analisis Kinerja Keuangan Pada Rumah Sakit Umum Pusat DR. Wahidin Sudirohusodo Makassar
	Kinerja keuangan RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar menunjukkan fluktuasi selama periode tiga tahun. Pencapaian terbaik terjadi pada tahun 2015 dan 2017, sementara kinerja terendah tercatat pada tahun 2016. Namun secara keseluruhan, kinerja rumah sakit tergolong cukup stabil dengan rata-rata capaian di atas 67%.

	2 
	Linda Lidyawati (2022)
	Analisis Layanan Keuangan Dalam Penilaian Kinerja Keuangan Badan Layanan Umum Daerah Kota Bekasi
	Badan Layanan Umum Keuangan Daerah kota Bekasi Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2014 adalah sangat mandiri, efektif dan efisien sehingga tidak ada masalah atau tidak perlu diragukan

	3 
	Karim Muqtasim Indra Wijaya (2012)
	Analisis Pengukuran Kinerja Rumah Sakit Umum Daerah Sragen Dengan Menggunakan Metode Balenced Scorecard
	Laporan kinerja itu sendiri berisi tentang kinerja rumah sakit yang sesuai dengan standar penilaian jasa pelayanan kesehatan nasional, rawat jalan, dan jumlah pasien rawat inap.

	4 
	Marisa Lidya Rumintjap (2012)
	Penerapan Balanced Scorecard Sebagai Tolak Ukur Pengukuran Kinerja di RSUD Noongan
	Penerapan Balanced Scorecard dimungkinkan karena rumah sakit telah memformulasikan visi, misi dan strateginya dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja rumah sakit dikatakan cukup baik dengan menggunakan Balanced Scorecard.

	5. 
	Ika Wina Milestari (2024)
	Analisa Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja pada RSUD Kabupaten Karo
	Kinerja  keuangan  RSUD  Kabanjahe  terus  membaik  dengan  total  skor mencapai  5,5  atau  44%,  yang  berada  dalam  kategori  Sedang  dengan  predikat  BB.  Ini  menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengelolaan keuangan rumah sakit, dengan perbaikan terlihat dalam hampir semua rasio keuangan yang dihitung. Peningkatan ini mencerminkan upaya manajemen dalam  memperkuat  likuiditas,  efisiensi  aset,  dan  profitabilitas,  yang  semuanya  berkontribusi  pada peningkatan kinerja secara keseluruhan.


Sumber : Review Beberapa Penelitian Terdahulu, 2023














2.4 Kerangka Pemikiran
      Kerangka pikir yaitu sebuah gambaran beruoa konsep yang akan mendefinisikan tentang permasalahan-permasalahan yang menjadi pembahsan di dalam suatu penelitian. Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, maka kerangka pemikiran berfungsi mengarahkan peneliti untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah secara ilmiah. 
       Laporan keuangan disebutkan sebagai penyusunan laporan keuangan bertujuan mempertanggungjawabkan seluruh kegiatan yang telah direncanakan  dalam pencapaian hasil tersebut. Dalam laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau sebagai suatu perusahaan dengan data atau aktivitas tersebut.
        Dalam laporan keuangan masuk dalam produk akhir dari proses akuntansi. Tujuan disusun laporan keuangan untuk dapat menyediakan sebuah informasi mengenai posisi keuangan, keuangan perusahaan serta perubahan yang terjadi pada keuangan suatu perusahaan yang memiliki manfaat untuk pemakai laporan keuangan dalam suatu pengambil keputusan atau kebijakan. 
        Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisni, akuntansi, serta kemauan untuk informasi yang baik dan benar. Informasi yang seharuskan dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan dimasukkan dalam laporan keuangan tidak padat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh perusahaan. 
          Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi pengguna masa lalu. Informasi posisi keuangan dan kinerja di masa lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai.
          Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan entitas antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan kinerja keuangan. Pengguna juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar entitas untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan secara relatif. Pengukuran dan penyajian dampak keuangan, transaksi, dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan bersangkutan, antar periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda. Bahwa laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di bank, jumlah piutang, persediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. 
       Data yang dicatat berdasarkan prosedur maupun anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim, hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan untuk keseragaman. Misalnya cara mengalokasikan biaya untuk persediaan alat tulis menulis, apakah harus dinilai menurut harga beli atau menurut nilai pasar pada tanggal penyusutan laporan keuangan. pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi-konvensi dan dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan dan sudah menjadi standar praktik pembukuan, namun penggunaan dari konvensi-konvensi dan dalil dasar tersebut tergantung daripada akuntan atau manajemen perusahaan yang bersangkutan. 
         
      
        

 
[bookmark: _Toc199800212]BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc199800213]Metode Penelitian 
Laporan keuangan RSUD AWS untuk Tahun Anggaran 2022 dan 2023 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) dan dapat diakses melalui situs resmi RSUD AWS . Terdapat informasi publik yang secara eksplisit menyebutkan apakah laporan keuangan tersebut telah sepenuhnya memenuhi ketentuan SAK yang berlaku. Kepatuhan terhadap SAK penting untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas laporan keuangan RSUD AWS.
Dalam definisi operasional ini, penting untuk menguraikan secara jelas masalah yang menjadi fokus dalam penulisan ini, yaitu Analisa Penilaian Kualitas Laporan Keuangan pada Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie Tahun 2022 dan 2023. Penelitian ini akan menitikberatkan pada proses evaluasi dan perbandingan antara dua neraca yang berasal dari dua periode berbeda, yakni tahun 2022 dan 2023. Dengan membandingkan kedua neraca tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih akurat dan komprehensif mengenai perkembangan kondisi keuangan rumah sakit selama dua tahun terakhir. 
Analisa ini tidak hanya berfungsi untuk menilai akurasi dan konsistensi penyajian laporan keuangan, tetapi juga untuk mengidentifikasi perubahan signifikan dalam aset, kewajiban, dan ekuitas yang dapat memengaruhi kualitas informasi keuangan yang disampaikan. Selain itu, penilaian kualitas laporan keuangan juga mencakup aspek-aspek seperti kepatuhan terhadap standar akuntansi, transparansi, serta relevansi dan reliabilitas data keuangan yang tersedia. Dengan demikian, kajian ini bertujuan memberikan kontribusi yang berarti bagi manajemen rumah sakit dalam meningkatkan tata kelola keuangan dan akuntabilitas publik, sekaligus membantu para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan yang berbasis informasi keuangan yang berkualitas.
3.2 [bookmark: _Toc199800214]Objek Penelitian
    Adapun objek penelitian yang penulis gunakan sebagai penelitian adalah Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie di jalan Palang Merah No. 01, Sidodadi, Kec Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75123. 
3.3 [bookmark: _Toc199800215]Teknik Pengumpulan Data 
      Dalam menyusun laporan, penulis biasanya menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain: 
1. Dokumentasi 
Metode ini memanfaatkan dokumen yang sudah ada, seperti laporan, arsip, atau catatan resmi, untuk mengumpulkan informasi. Dokumentasi dapat memberikan konteks histori dan data faktual yang relevan, serta membantu dalam mengidentifikasi pola atau tren yang mungkin tidak terlihat dalam pengumpulan data primer.
2. Studi Pustaka 
Metode ini melibatkan pencarian dan analisis sumber-sumber literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti membaca buku, jurnal, artikel, dan materi lainnya untuk mengumpulkan teori, konsep, dan data yang mendukung analisis. Studi pustaka sangat penting untuk memahami konteks dan kerangka teori dari masalah yang diteliti.
3.4.1 [bookmark: _Toc199800219]Stuktur Organisasi 
Struktur Organisasi dan Tatakinerja Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie
[image: ]
3.4.2 [bookmark: _Toc199800220]Kedudukan dan Tugas Pokok
a. Kedudukan 
RSUD Abdul Wahab Syahranie di Samarinda memiliki kedudukan sebagai rumah sakit daerah propinsi Kalimantan Timur.
b. Tugas Pokok
RSUD Abdul Wahab Syahranie adalah menyediakan pelayanan kesehatan yang bermutu dan paripurna, serta mengembangkan layanan unggulan teknologi terkini. 


c. [bookmark: _Toc199517906]Tujuan, Sasaran dan Kebijakan 
1. Menyediakan pelayanan kesehatan yang paripurna dan bermutu berstandar internasional.
2. Menyelenggarakan pendidikan yang terintegrasi yang mengedepankan peningkatan mutu rumah sakit dan keselamatan pasien.
3. Mewujudkan tata kelola organisasi yang sesuai prinsip good corporate govermance.
4. Mewujudkan sumber daya dan lingkungan rumah sakit yang perfesional, akuntabel, dan transparan. 
3.4.3 [bookmark: _Toc199800221]Visi dan Misi 
a. Visi
“RUMAH SAKIT AWS BERDAULAT DALAM PELAYANAN YANG BERSTANDAR INTERNASIONAL” 
b. Misi 
1. Mewujudkan pelayanan paripurna, bermutu, mudah diakses, dan berorientasi pada budaya keselamatan pasien.
2. Mengembangkan layanan unggulan dengan teknologi terkini.
3. Terwujudnya Rumah Sakit Pendidikan yang terintegrasi antara proses pendidikan dan pelayanan.
4. Mewujudkan tatakelola rumah sakit yang profesional, akuntabel, dan transparan.

c. [bookmark: _Toc199517908]Nilai-Nilai
1. Ramah
Melayani dengan senyuman, memberikan rasa, aman dan nyaman
2. Cekatan
Terampil, cepat,tepat,dan akurat
3. Santun
Menghormati yang lebih tua, menghargai yang sebaya, mengayomi yang lebih muda
4. Profesional
Bekerja sesuai tugas, fungsi, dan kompetensi yang dimiliki untuk menghasilkan karya terbaik dan beretika. 









[bookmark: _Toc199800222]
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. [bookmark: _Toc199800223]Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah indikator penting dalam analisis keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini menunjukkan seberapa cepat dan mudah perusahaan dapat mengonversi aset-asetnya menjadi uang tunai untuk membayar utang yang segera jatuh tempo. Semakin tinggi rasio likuiditas, semakin menunjukkan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajibannya tanpa harus menjual aset tetap atau mencari pinjaman tambahan. 
Penting untuk dicatat bahwa meskipun rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, rasio yang terlalu tinggi juga dapat menjadi indikasi bahwa perusahaan tidak mengalokasikan asetnya secara efisien. 
Kas yang terlalu besar yang tidak digunakan untuk investasi atau pengembangan bisnis dapat dianggap sebagai aset yang tidak produktif. Analisis rasio likuiditas harus dilakukan dengan mempertimbangkan konteks industri dan strategi bisnis perusahaan .




Tabel 4.2
Laporan Kertas Kerja Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie
	No
	URAIAN
	TAHUN

	
	
	2022
	2023

	1
	Aktiva Lancar
	155.695.756.558
	205.638.443.416

	2
	Hutang Lancar
	107.448.726.138
	103.769.346.873

	3
	Total Asset
	508.112.159.257
	581.177.144.391

	4
	Total Ekuitas
	582.641.011.636
	709.264.937.952

	5
	Persediaan
	  29.557.879.501
	  45.544.611.840


Sumber RS Abdul Wahab Syahranie 2025, data diolah.
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan bahwa likuiditas yang diukur dengan aktiva lancar pada Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie tahun 2022 dan 2023 mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan bahwa aktiva lancar tahun 2023 sebesar Rp 205.638.443.416 terus mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2022 yang hanya sebesar Rp 155.695.756.558.
	Menurut Argamaya (2016) hasil dari perhitungan rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan pada suatu periode apakah sudah sesuai dengan target dicapai agar kinerja keuangan perusahaan lebih efektif, maka dari itu, dalam hasil penelitian ini dihitung menggunakan rumus analisis likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio efisiensi dan financial depedency ratio.
	Rasio Likuiditas, perhitungan dengan ratio likuiditas merupakan pengukuran guna untuk mengetahui kemampuan instansi dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek. 
a. Current Ratio
Berdasarkan data yang diperoleh Current Ratio pada Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie tahun 2022 – 2023 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2
 Perkembangan Current Ratio Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie Tahun 2022 – 2023
	URAIAN
	TAHUN

	
	2022
	2023

	Aktiva Lancar
	155.695.756.558
	205.638.443.416

	Hutang Lancar
	107.448.726.138
	103.769.346.873


Sumber: Laporan Keuangan Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie
Dengan Rumus:
[bookmark: _Hlk197352400]Current Ratio  = 
Tahun 2022 =  1,45%
Tahun 2023 = 
	Current Ratio Rumah sakit Abdul Wahab Syahranie pada tahun 2022 sebesar 1,45% dan tahun 2023 sebesar 1,99%. Maka bisa di katakan bahwa kondisi keuangan rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie sehat karena dapat membayar kewajiban lancar diperiode yang sama dan masih ada pendapatan yang tersisa.  Hal tersebut menunjukkan bahwa pada perhitungan Current Ratio, kinerja keuangan RSUD AWS mengalami peningkatan sebesar 0,54%.
b. Quick Ratio
Tabel 4.3
 Perkembangan Quick Ratio Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie Tahun 2022-2023
	URAIAN
	TAHUN

	
	2022
	2023

	Aktiva Lancar
	155.695.756.558
	205.638.443.416

	Hutang Lancar
	107.448.726.138
	103.769.346.873

	Persediaan
	  29.557.879.501
	  45.544.611.840


Sumber: laporan keuangan rumah sakit Abdul Wahab Syahranie 
Quick Ratio = 
Tahun 2022 = 1,17%
Tahun 2023 = 1,54%
Quick Ratio Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie tahun 2022 sebesar 1,17% menunjukkan bahwa rumah sakit memiliki kemampuan likuiditas relatif baik, namun masih perlu diperhatikan. Rumah sakit perlu memastikan bahwa aset likuiditasnya cukup untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya, terutama jika industri memiliki standar quick rasio yang lebih tinggi.
Sedangkan quick rasio pada tahun 2023 sebesar 1,54% menunjukkan masalah likuiditas yang serius pada rumah sakit. Rumah sakit perlu segera mengambil tindakan untuk meningkatkan rasio ini, seperti meningkatkan pendapatan, mengelola piutang lebih baik, dan mengurangi kewajiban jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan Quick Ratio kinerja keuangan RSUD Abdul Wahab Syahranie mengalami peningkatan sebesar 0,37%.
1.1. [bookmark: _Toc199800224]Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan metrik keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatan, penjualan, aset, atau ekuitas. Rasio ini memberikan informasi tentang efektivitas manajemen keuangan rumah sakit dalam mengelola bisnis dan mengahsilkan keuntungan.
ROA = 
Tahun 2022 =  
Tahun 2023 = 
Retunt on Assets rumah sakit Abdul Wahab Syahranie tahun 2022 sebesar 1,16% dan tahun 2023 sebesar 1,49% menunjukkan bahwa rumah sakit memiliki kemampuan yang relatif rendah dalam menghasilkan laba bersih dari aset yang dimilikinya, maka perusahaan perlu melakukan analisis lebih lanjut untuk memahami penyebab ROA yang rendah dan mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan. Maka dari itu rumah sakit perlu melakukan evaluasi dan perbaikan dalam penggelolaan aset seperti memperbaiki efisiensi operasional, menghilangkan aset yang tidak produktif dan mencari cara untuk meningkatkan pendapatan dari aset yang ada. 
Perhitungan ini dikatakan mengalami peningkatan pada tahun 2022 ke tahun 2023 sebesar 0,33%. Hal tersebut dapat diartikan bahwa kinerja keuangan RSUD Abdul Wahab Syahranie cukup baik dalam mengelola dan mencari keuntungan untuk perusahaan karena mengalami peningkatan pada tahun 2023.
1.2. [bookmark: _Toc199800225]Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas merupakan kemampuan rumah sakit abdul wahab syahranie untuk memenuhi jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio Solvabilitas dalam penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio. 
Rasio ini memberikan gambaran mengenai modal yang dimiliki rumah sakit abdul wahab syahranie, sehingga dapat dilihat resiko tak tertagihkan suatu hutang. Analisi solvabilitas tahun 2022-2023 rumah sakit abdul wahab syahranie sebagai berikut: 
DER = 
Tahun 2022 = 
Tahun 2023 = 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Rasio Solvabilitas Dengan Perhitungan DER Periode Tahun 2022-2023
	Keterangan
	Tahun

	
	2022
	2023

	DER 
	0,30%
	0,15%


Sumber: RS Abdul Wahab Syahranie 2025, data diolah. 
Berdasarkan tabel 4.5, hasil dari rasio solvabilitas yang telah dilakukan, maka diketahui sebagai berikut: tahun 2022 diperoleh DER Rumah Sakit Abdul Wahab Syahranie sebesar 0,30% yang berarti setiap total hutang Rp. 1,00 dijamin dengan total aktiva lancar sebesar Rp. 0,30. Tahun 2023 diperoleh DER RS Abdul Wahab Syahranie sebesar 0,15% yang berarti setiap total hutang Rp. 1,00 dijamin dengan total aktiva lancar sebesar Rp. 0,15. 
Maka dari itu, pada perhitungan rasio solvabilitas dari tahun 2022-2023 mengalami penurunan sebesar 0,15. Pada tahun 2023 kinerja keuangan mengalami penurunan dan penilaian kurang baik pada pengelolaan pembayaran tagihan dalam jangka panjang dilihat dari tingkat hutang, ekuitas, aset dan pendapatan.
1.3. [bookmark: _Toc199800226]Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas menurut Sherman (2015) adalah pemanfaatan asset untuk menghasilkan profit, khususnya bagi shareholder yang telah mengeluarkan modal untuk membeli asset suatu Perusahaan. Jika asset tidak dikelola dengan baik, akibatnya akan menimbulkan biaya (beban) dan menekan profit yang akan diperoleh. 
Begitu juga sebaliknya, asset yang digunakan secara efektif akan menghasilkan keuntungan yang optimal, sehingga dapat mengontrol beban. Rasio aktivitas dalam penelitian ini menggunakan Total Assets Turnover (Perputaran Total Aset). Rasio ini dapat memberikan gambaran perputaran aktiva yang dimiliki RSUD Abdul Wahab Syahranie, sehingga dapat dilihat kinerja keuangan yang berkaitan dengan aktiva 2022 dan 2023 RSUD Abdul Wahab Syahranie. Total Assets Turnover (Perputaran Total Aset) menjelaskan berapa kali dana yang ditanamkan dalam asset berputar RSUD Abdul Wahab Syaharnie pada kurun waktu satu tahun. Semakin besar rasio ini semakin baik karena semakin efektif RSUD Abdul Wahab Syahranie memanfaatkan keseluruhan hartanya untuk memperoleh pendapatan. Analisis Rasio Aktivitas sebagai berikut:
Total Assets Turnover = 
Tahun 2022 = 
Tahun 2023 = 
Berdasarkan hasil analisis rasio aktivitas yang telah dilakukan, maka dapat diketahui sebagai berikut: Tahun 2022 diperoleh Total Turnover RSUD Abdul Wahab Syahranie sebesar 2,46% yang berarti setiap Rp. 1,00 dari total aktiva dibiayai sebesar Rp. 1,96. Tahun 2023 diperoleh Total Turnover RSUD Abdul Wahab Syahranie sebesar 2,19% yang berarti setiap Rp. 1,00 dari total aktiva dibiayai sebesar Rp. 2,19. Hal ini berarti hasil dari perhitungan rasio aktivitas menunjukkan pada tahun 2022 ke 2023 mengalami penurunan sebesar 0,27%.
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BAB V
PENUTUP
[bookmark: _Toc199800228]5.1.1Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan peneliti tentang Kinerja Keuangan RSUD Abdul Wahab Syaranie yang bersumber dari laporan keuangan selama kurun waktu dua periode akuntansi maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pada Rasio Likuiditas yang diukur Current Ratio dan Quick Ratio maka posisi keuangan RSUD Abdul Wahab Syahranie tahun 2022 dan 2023 kinerja keuangan dalam posisi baik, sehingga dapat dikatakan RSUD Abdul Wahab Syahranie berada  pada posisi likuid.
Berdasarkan rasio  profitabilitas dapat diketahui bahwa posisi keuangan dilihat dari Retunt on Assets, maka dapat dikatakan bahwa tingkat profitabilitas dalam tahun 2022 dan 2023 adalah rendah. 
Hasil dari Rasio Solvabilitas dapat diketahui bahwa posisi keuangan dilihat dari Debt to Equity Ratio, maka dapat dikatakan bahwa tingkat solvabilitas dalam tahun 2022 dan 2023 adalah baik.Selanjutnya berdasarkan rasio aktivitas dalam penelitian ini yang menggunakan Total Assets Turnover memberikan gambaran bahwa perputaran aktiva yang dimiliki RSUD Abdul Wahab Syahranie 2022 dan 2023 cukup rendah.

5.2.1 Saran
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan sebelumnya, penulis mengajukan beberapa saran strategis untuk meningkatkan kinerja keuangan RSUD Abdul Wahab Sjahranie (AWS) di Samarinda. Pertama, rumah sakit perlu mengurangi jumlah utang jangka panjang dan meningkatkan aktiva guna memperkuat struktur keuangan. Langkah ini dapat dicapai dengan meningkatkan pendapatan operasional dan mencari sumber dana alternatif seperti sumbangan dari pihak ketiga. penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di RSUD AWS. SDM yang kompeten dan profesional akan mampu merancang dan mengimplementasikan konsep manajemen keuangan yang lebih akurat dan tepat waktu. 
Hal ini sejalan dengan upaya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan rumah sakit. manajemen RSUD AWS diharapkan dapat mencapai target laba yang telah ditetapkan dengan meningkatkan pendapatan operasional dan mencari sumber dana lain seperti sumbangan dari pihak ketiga. Selain itu, penting untuk mengoptimalkan pelayanan kepada pasien dan menjaga kualitas layanan medis agar tetap memenuhi standar yang ditetapkan. Kepada Pemerintah Daerah Kota Samarinda, diharapkan dapat memberikan dukungan berupa bantuan dana yang bersumber dari Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Alokasi Umum (DAU) yang bersumber dari Pemerintah Pusat. Dukungan ini akan membantu RSUD AWS dalam meningkatkan fasilitas dan kualitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Dengan implementasi langkah-langkah tersebut, diharapkan RSUD AWS dapat meningkatkan kinerja keuangannya.
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